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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Strategi Scaffolding Reading 

Experience terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SD serta besarnya 

peningkatan yang dihasilkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain quasi-experiment one-group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 25 siswa 

yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui tes pretest dan 

posttest yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas, kemudian dianalisis menggunakan 

uji normalitas, paired sample t-test, N-Gain, dan effect size. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest dengan nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, serta peningkatan rata-rata skor dari 13,40 menjadi 16,68. 

Nilai N-Gain sebesar 0,41 berada pada kategori sedang, sedangkan effect size menunjukkan 

pengaruh yang kuat. Dengan demikian, Strategi Scaffolding Reading Experience terbukti 

efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar melalui 

proses pembelajaran yang bertahap dan terarah. 

Kata Kunci: Scaffolding Reading Experience; Membaca Pemahaman; Bahasa Indonesia; 

Sekolah Dasar. 

Abstract: This study aimed to examine the effect of the Scaffolding Reading Experience 

(SRE) strategy on the reading comprehension skills of fifth-grade elementary school students 

and to evaluate the extent of their improvement. A quantitative approach employing a quasi-

experimental one-group pretest–posttest design was used. The sample consisted of 25 

students selected through total sampling. Data were collected using validated pretest and 

posttest instruments and analyzed using a normality test, a paired-samples t-test, N-gain 

analysis, and effect size analysis. The findings revealed a significant difference between the 

pretest and posttest scores (p < 0.05), with the mean score increasing from 13.40 to 16.68. 

The N-gain score of 0.41 indicated a moderate level of improvement, while the effect size 

demonstrated a strong effect. These findings suggest that the Scaffolding Reading 

Experience strategy is effective in improving students' reading comprehension through a 

structured and gradual learning process. 

Keywords: Scaffolding Reading Experience; Reading Comprehension; Indonesian 

Language; Elementary School. 

PENDAHULUAN 

Pendiidiikan merupakan proises pentiing dalam membentuk kualiitas sumber daya 

manusiia yang unggul dan berdaya saiing. Melaluii pendiidiikan, siiswa dapat 

mengembangkan kemampuan koigniitiif, afektiif, dan psiikoimoitoiriik yang menjadii dasar 

dalam menghadapii tuntutan abad ke-21, sepertii keterampiilan berpiikiir, koimuniikasii, 

kreatiiviitas, dan pemecahan masalah (Delar et al., 2022). Dalam pelaksanaannya, 

pendiidiikan dii Iindoinesiia terdiirii atas pendiidiikan foirmal, noinfoirmal, dan iinfoirmal yang 
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saliing melengkapii dalam mendukung perkembangan peserta diidiik (Syaadah et al., 

2022). Darii ketiiga jalur tersebut, pendiidiikan dasar menjadii tahap pentiing dalam 

membangun kemampuan dasar si iswa, khususnya li iterasii membaca sebagaii foindasii 

dalam proises pembelajaran. 

Kemampuan membaca memiiliikii peran pentiing dalam menunjang keberhasiilan 

belajar siiswa karena berkaiitan dengan proises memperoileh dan memahamii iinfoirmasii. 

Pembelajaran bahasa dii sekoilah dasar memfoikuskan siiswa pada penguasaan 

keterampiilan menyiimak, berbiicara, membaca, dan menuliis, dii mana membaca 

menjadii salah satu keterampiilan utama yang harus diikuasaii siiswa (Rabiiatun, 2024). 

Namun, kemampuan membaca siiswa sekoilah dasar dii Iindoinesiia masiih tergoiloing 

rendah karena proises pembelajaran masiih cenderung berpusat pada guru atau teacher 

centered sehiingga siiswa kurang aktiif dalam kegiiatan belajar (Taryoinoi et al., 2023). 

Koindiisii tersebut menyebabkan siiswa belum mampu memahamii iisii bacaan secara 

oiptiimal dan berdampak pada rendahnya kemampuan dalam memahami i materii 

pelajaran berbasiis teks. 

Pembelajaran Bahasa Iindoinesiia menjadii salah satu sarana utama dalam 

mengembangkan kemampuan membaca pemahaman si iswa karena bahasa berfungsi i 

sebagaii alat koimuniikasii dan sarana berpiikiir. Pembelajaran Bahasa I indoinesiia 

bertujuan melatiih keterampiilan berbahasa sekaliigus mengembangkan kemampuan 

siiswa dalam menuangkan iide dan gagasan secara kreatiif serta kriitiis (Budiiasa et al., 

2023). Oileh karena iitu, pembelajaran perlu di irancang secara efektiif dan diidukung 

liingkungan belajar yang koindusiif agar siiswa mampu memahamii iisii bacaan secara 

mendalam (Sungkoinoi et al., 2024). Kemampuan membaca pemahaman sendi irii 

mencakup kemampuan menemukan i infoirmasii pentiing, menentukan iide poikoik, 

memahamii makna kata sesuaii kointeks, serta menariik kesiimpulan darii teks bacaan 

(Kusumawardanii et al., 2020). Kemampuan tersebut sangat penti ing karena tiidak 

hanya mendukung keberhasiilan belajar si iswa, tetapii juga menjadii dasar dalam 

mengembangkan kemampuan berpiikiir kriitiis dan analiitiis sejak diinii. 

Namun, koindiisii dii lapangan menunjukkan bahwa kemampuan membaca 

pemahaman siiswa masi ih tergoiloing rendah. Berdasarkan hasiil oibservasii awal yang 

diilakukan dii SDN 025/VIiIiIi Bungoi Tanjung Kabupaten Teboi, diitemukan bahwa 

sebagiian besar si iswa kelas V masi ih mengalamii kesuliitan dalam memahamii iisii 

bacaan secara menyeluruh. Siiswa masi ih mengalamii kesuliitan dalam menentukan iide 

poikoik, menemukan iinfoirmasii pentiing, memahamii makna bacaan, serta menariik 

kesiimpulan darii teks yang diibaca. Koindiisii tersebut terliihat ketiika siiswa diiberiikan 

teks bacaan dan pertanyaan pemahaman, di i mana sebagiian besar siiswa hanya mampu 

membaca teks secara lancar tanpa memahami i iisii bacaan secara mendalam. Untuk 

memperjelas koindiisii kemampuan membaca pemahaman siiswa kelas V SDN 

025/VIiIiIi Bungoi Tanjung, beriikut diisajiikan data hasiil oibservasii awal siiswa. 

Tabel 1. Distribusi Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V SDN 

025/VIII Bungo Tanjung 
Noi Kategoirii Kemampuan Membaca Pemahaman Jumlah Siiswa Persentase 

1 Siiswa dengan kemampuan membaca pemahaman baiik 9 siiswa 36% 

2 Siiswa dengan kemampuan membaca pemahaman rendah 16 siiswa 64%  
Jumlah Toital 25 siiswa 100% 

Sumber: Diolah Peneliti, (2026) 
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat diiketahuii bahwa kemampuan membaca 

pemahaman siiswa kelas V SDN 025/VI iIiIi Bungoi Tanjung masiih tergoiloing rendah. 

Darii toital 25 siiswa, hanya 9 siiswa atau 36% yang memiiliikii kemampuan membaca 

pemahaman dalam kategoirii baiik, sedangkan sebanyak 16 siiswa atau 64% masi ih 

mengalamii kesuliitan dalam memahamii iisii bacaan. Rendahnya kemampuan membaca 

pemahaman siiswa diipengaruhii oileh beberapa faktoir, dii antaranya proises 

pembelajaran yang masiih menggunakan metoide koinvensiioinal sehiingga siiswa kurang 

aktiif dalam kegiiatan membaca dan memahamii iisii teks. Selaiin iitu, siiswa cenderung 

hanya membaca untuk menyelesai ikan tugas tanpa diiarahkan untuk memahamii iisii 

bacaan secara kriitiis. Kurangnya penggunaan strategii pembelajaran yang mampu 

membiimbiing siiswa dalam memahamii bacaan juga menyebabkan siiswa mengalamii 

kesuliitan dalam menghubungkan iinfoirmasii, menentukan gagasan utama, serta 

menyiimpulkan iisii teks. Koindiisii tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara 

tujuan pembelajaran Bahasa Iindoinesiia dengan kenyataan yang terjadii dii lapangan 

sehiingga diiperlukan upaya yang tepat untuk mengatasii permasalahan tersebut. 

Salah satu strategii pembelajaran yang dapat diiterapkan untuk mengatasii 

permasalahan tersebut adalah Strategi i Scaffoildiing Readiing Experiience. Strategii 

scaffoildiing dapat diigunakan sebagaii strategii alternatiif untuk membantu siiswa 

meniingkatkan kemampuan membaca pemahaman sehi ingga siiswa menjadii lebiih 

aktiif, meniikmatii proises pembelajaran, dan mampu memahami i gagasan utama darii 

teks bacaan (Noiviita & Ariifmiiboiy, 2023). Scaffoildiing Readiing Experiience adalah 

strategii yang tepat untuk meniingkatkan pemahaman bacaan dii kelas (Iismayantii, 

2023). Bantuan tersebut diiberiikan dalam bentuk arahan, pertanyaan pemanti ik, 

diiskusii, prediiksii iisii bacaan, pengenalan ko isakata, maupun aktiiviitas reflektiif yang 

membantu siiswa memahamii iisii teks secara lebiih mendalam. Strategii iinii 

menempatkan guru sebagaii fasiiliitatoir yang memberiikan dukungan belajar sesuaii 

kebutuhan siiswa hiingga siiswa mampu memahamii bacaan secara mandiirii.  

Sejumlah peneliitiian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan strategii 

scaffoildiing dalam pembelajaran membaca memberi ikan dampak poisiitiif terhadap 

kemampuan membaca pemahaman si iswa. Peneliitiian yang diilakukan oileh Iismayantii 

(2021) menunjukkan adanya peniingkatan kemampuan membaca siiswa. Selaiin iitu, 

hasiil oibservasii menunjukkan persentase keaktiifan siiswa meniingkat sehiingga siiswa 

menjadii lebiih aktiif, tertariik, dan antusiias dalam pembelajaran membaca. Peneli itiian 

(Supiiatman & Salsabiila, 2022) menunjukkan bahwa penggunaan Scaffoildiing 

Strategy berpengaruh terhadap hasiil belajar membaca pemahaman siiswa. Peneliitiian 

(Rahmawatii, 2023) Menunjukkan bahwa metoide scaffoilded readiing mampu 

meniingkatkan kemampuan membaca pemahaman dan kemampuan berpi ikiir kriitiis 

siiswa. 

Meskiipun berbagaii peneliitiian terdahulu menunjukkan bahwa strategi i 

scaffoildiing mampu meniingkatkan kemampuan membaca pemahaman si iswa, 

peneliitiian yang secara khusus mengkajii pengaruh strategii scaffoildiing readiing 

experiience pada pembelajaran Bahasa Iindoinesiia dii sekoilah dasar masiih terbatas. 

Peneliitiian sebelumnya lebiih banyak meniitiikberatkan pada peniingkatan hasiil belajar 

membaca secara umum, keaktiifan belajar, maupun kemampuan berpiikiir kriitiis siiswa, 

sedangkan peneliitiian yang memfoikuskan pada kemampuan membaca pemahaman 

siiswa sekoilah dasar melaluii tahapan Scaffoildiing Readiing Experiience. Peneliitiian 

terdahulu umumnya diilakukan pada jenjang pendiidiikan menengah dan kointeks 
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pembelajaran yang berbeda, sehiingga belum memberiikan gambaran yang spesiifiik 

mengenaii penerapan Strategii Scaffoildiing Readiing Experiience pada siiswa kelas V 

sekoilah dasar.  

Novelty penelitian ini terletak pada penerapan Strategi Scaffolding Reading 

Experience secara sistematis melalui tahapan sebelum, saat, dan setelah membaca 

pada siswa kelas V SD dengan kemampuan membaca pemahaman rendah. Penelitian 

ini menekankan pada proses pemberian bantuan bertahap sesuai kebutuhan siswa. 

Kemampuan membaca pemahaman merupakan dasar keberhasilan belajar karena 

berperan penting dalam memahami informasi, mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, serta mendukung pencapaian hasil belajar pada berbagai mata pelajaran. 

Namun, kondisi kemampuan membaca pemahaman siswa masih tergolong rendah 

sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang efektif dan bertahap untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Strategi Scaffolding Reading Experience terhadap kemampuan membaca 

pemahaman siswa kelas V SD. 

KAJIAN TEORI 

Kemampuan Memahami Isi Bacaan 

Membaca merupakan salah satu keterampi ilan darii empat aspek keterampiilan 

berbahasa (menyiimak, berbiicara, menuliis dan membaca) yang harus diimiiliikii oileh 

siiswa (Hariiyanii et al., 2024). Kegiiatan membaca dapat diilakukan seseoirang untuk 

memperoileh atau memahamii iinfoirmasii darii suatu bacaan (Faiistah et al., 2023). Hal 

tersebut menjelaskan bahwa jiika seseoirang hendak memahamii suatu iinfoirmasii 

dengan baiik dan jelas biisa diilakukan melaluii kegiiatan membaca. 

Memahamii teks bacaan tiidak hanya dii lakukan sembarangan, namun mestii 

memperhatiikan berbagaii Tekniik yang ada di i dalamnya. Tekniik yang biisa dii lakukan 

dalam memahamii teks bacaan menurut (Hakiim et al., 2023) yaiitu membaca dengan 

cermat dan teliitii, menemukan iide poikoik darii setiiap bacaan, membuat catatan keciil 

yang diianggap mudah untuk diipahamii darii setiiap paragraf, serta membaca iisii materii 

secara berulang sampaii benar-benar merasa memahamii. Kemampuan memahamii iisii 

bacaan memiiliikii beberapa iindiicatoir. (Sukriistiin et al., 2023) menjelaskan bahwa 

iindiicatoir-iindiikatoir tersebut yaiitu kemampuan menangkap artii kata dan ungkapan, 

kemampuan menangkap makna tersurat, kemampuan menangkap makna tersiirat dan 

kemampuan membuat kesiimpulan. 

Strategi Scaffolding Reading Experience 

Scaffoildiing Readiing Experiience (SRE) adalah strategii yang tepat untuk 

meniingkatkan pemahaman bacaan dii kelas (Iismayantii, 2023). Scaffoildiing merupakan 

strategii pembelajaran yang bersiifat partiisiipatiif. Pada setiiap tahapan proisesnya, guru 

mengarahkan dan mendoiroing kemampuan belajar siiswa melaluii pemberiian 

pertanyaan, melakukan pengamatan, serta memberi ikan tantangan baru sebagaii 

respoins terhadap jawaban atau kemampuan si iswa (Supiiatman & Salsabiila, 2022). 

Strategii Scaffoildiing Readiing Experiience menurut (Aniisah, 2024) meliiputii 

pembagiian tugas menjadii langkah-langkah keciil, diialoig iinteraktiif melaluii pertanyaan 

dan percakapan, pemberiian umpan baliik koirektiif terhadap kesalahan bahasa, 

penggunaan petunjuk viisual dan verbal, serta pemoidelan penggunaan bahasa yang 

tepat agar siiswa lebiih mudah memahamii dan menggunakan bahasa secara benar. 
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Strategi Scaffolding Reading Experience bertujuan membantu siswa 

memahami isi bacaan melalui pemberian bantuan secara bertahap yang disesuaikan 

dengan tingkat kemampuan mereka. Bantuan tersebut diberikan sebelum, selama, 

dan setelah kegiatan membaca hingga siswa mampu memahami bacaan secara 

mandiri. Penerapan strategi ini memungkinkan siswa mengaktifkan pengetahuan 

awal, menghubungkan informasi baru dengan pengalaman yang dimiliki, serta 

meningkatkan kemampuan menemukan gagasan utama, memahami makna tersurat 

maupun tersirat, dan menarik kesimpulan dari bacaan. Oleh karena itu, Strategi 

Scaffolding Reading Experience dipandang efektif dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar merupakan proses 

pembelajaran yang bertujuan mengembangkan kompetensi berbahasa siswa yang 

meliputi keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis secara terpadu. 

Salah satu kompetensi penting yang harus dikuasai siswa adalah kemampuan 

membaca pemahaman karena menjadi dasar dalam memahami informasi, 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta mendukung keberhasilan belajar 

pada berbagai mata pelajaran. Dalam pelaksanaannya, guru perlu menerapkan 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa agar proses 

pembelajaran berlangsung efektif. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah 

Scaffolding Reading Experience, yaitu strategi yang memberikan bantuan secara 

bertahap sebelum, selama, dan setelah membaca sehingga siswa lebih mudah 

memahami isi bacaan dan mencapai tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Peneliitiian iinii menggunakan pendekatan kuantiitatiif dengan jeniis peneliitiian 

eksperiimen, tepatnya quasii-experiimental desiign dalam bentuk oine-groiup pretest-

poisttest desiign. Quasii Experiiment Oine Groiup Pretest Poisttest Desiign merupakan 

metoide peneliitiian yang tiidak memiiliikii keloimpoik kointroil atau pembandiing, sehiingga 

hanya memiiliikii peneliitiian yang berfoikus pada hanya mengujii satu keloimpoik yaiitu 

keloimpoik eksperiimen (Al Muhandiis & Riiyadii, 2023). Sumber data dalam peneliitiian 

iinii terdiirii data priimer yang diiperoileh langsung darii hasiil tes kemampuan memahami i 

iisii bacaan siiswa. Poipulasii peneliitiian adalah seluruh si iswa kelas V di i SDN 025/VIiIiIi 

Bungoi Tanjung yang berjumlah 25 si iswa. Mengiingat jumlah poipulasii yang relatiif 

keciil, tekniik pengambiilan sampel yang di igunakan adalah toital sampliing, yaiitu 

seluruh anggoita poipulasii diijadiikan sebagaii sampel peneliitiian.  

Tekniik pengumpulan data yang diigunakan dalam peneliitiian iinii adalah tekniik 

tes, yaiitu melaluii pemberiian soial pretest dan poisttest kepada siiswa. Instrumen 

penelitian berupa 20 butir soal yang digunakan pada pretest dan posttest. Pretest 

diiberiikan sebelum penerapan metoide membaca terbiimbiing untuk mengetahuii 

kemampuan awal siiswa, sedangkan poisttest diiberiikan setelah perlakuan untuk 

mengetahuii kemampuan akhiir siiswa. Sebelum diigunakan, iinstrumen terlebiih dahulu 

diiujii kualiitasnya melaluii ujii valiidiitas iisii menggunakan Aiiken’s V, valiidiitas empiiriis 

menggunakan koirelasii Pearsoin Proiduct Moiment, serta analiisiis butiir soial yang 

meliiputii ujii daya pembeda dan tiingkat kesukaran. Ujii valiidiitas dan reliiabiiliitas 
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menjadii tahapan yang harus diijalankan dalam mengujii valiid dan reliiabelnya suatu 

iinstrument (Adiib et al., 2025). 

Proisedur peneliitiian diilaksanakan melaluii beberapa tahap, yaiitu tahap 

persiiapan, pelaksanaan, dan tahap akhiir. Pada tahap persi iapan, peneliitii menyusun 

perangkat pembelajaran, iinstrumen peneli itiian, serta melakukan ujii coiba iinstrumen. 

Tekniik analiisiis data dalam peneliitiian iinii diiawalii dengan ujii prasyarat berupa ujii 

noirmaliitas untuk mengetahuii apakah data berdiistriibusii noirmal. Selanjutnya, 

pengujiian hiipoitesiis diilakukan menggunakan paiired sample t-test untuk mengetahui i 

perbedaan yang siigniifiikan antara hasiil pretest dan poisttest. Selaiin iitu, diigunakan 

analiisiis N-Gaiin untuk mengetahuii tiingkat peniingkatan kemampuan siiswa, serta 

effect siize (Coihen’s d) untuk mengukur besarnya pengaruh penerapan meto ide 

membaca terbiimbiing terhadap peniingkatan kemampuan memahamii iisii bacaan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Berdasarkan hasiil statiistiik deskriiptiif, terliihat bahwa niilaii rata-rata siiswa 

mengalamii peniingkatan darii 13,40 pada pretest menjadii 16,68 pada poisttest. Selaiin 

iitu, niilaii miiniimum meniingkat darii 9 menjadii 12 dan niilaii maksiimum darii 17 menjadii 

19, yang menunjukkan adanya perbaiikan capaiian belajar secara keseluruhan. Standar 

deviiasii juga mengalamii penurunan darii 2,380 menjadii 1,887, yang mengiindiikasiikan 

bahwa variiasii niilaii siiswa setelah perlakuan semakiin keciil atau lebiih merata. 

Tabel 2. Statiistiik Deskriiptiif 
Variiabel Miin Max Mean Std. Dev 

Pretest 9 17 13,40 2,380 

Poisttest 12 19 16,68 1,887 

Sumber: Diolah peneliti, (2026) 

Tabel 3. Hasiil Ujii Valiidiitas 
Noi V Kriit r  Ket.  P Kat. D Kat. 

1 0,889 Valiid 0,574 Valiid 0,53 Sedang 0,57 Sangat Baiik 

2 1,000 Valiid 0,574 Valiid 0,53 Sedang 0,57 Sangat Baiik 

3 0,778 Cukup 0,574 Valiid 0,53 Sedang 0,57 Sangat Baiik 

4 0,889 Valiid 0,614 Valiid 0,60 Sedang 0,71 Sangat Baiik 

5 0,889 Valiid 0,597 Valiid 0,67 Sedang 0,43 Sangat Baiik 

6 0,889 Valiid 0,614 Valiid 0,47 Sedang 0,57 Sangat Baiik 

7 0,889 Valiid 0,638 Valiid 0,60 Sedang 0,57 Sangat Baiik 

8 0,889 Valiid 0,572 Valiid 0,40 Sedang 0,43 Sangat Baiik 

9 0,889 Valiid 0,529 Valiid 0,53 Sedang 0,57 Sangat Baiik 

10 0,889 Valiid 0,645 Valiid 0,67 Sedang 0,71 Sangat Baiik 

11 0,778 Cukup 0,572 Valiid 0,67 Sedang 0,43 Sangat Baiik 

12 1,000 Valiid 0,521 Valiid 0,60 Sedang 0,57 Sangat Baiik 

13 0,889 Valiid 0,709 Valiid 0,33 Sedang 0,71 Sangat Baiik 

14 1,000 Valiid 0,666 Valiid 0,53 Sedang 0,71 Sangat Baiik 

15 0,889 Valiid 0,643 Valiid 0,53 Sedang 0,71 Sangat Baiik 

16 1,000 Valiid 0,549 Valiid 0,40 Sedang 0,43 Sangat Baiik 

17 0,778 Cukup 0,614 Valiid 0,60 Sedang 0,57 Sangat Baiik 

18 0,778 Cukup 0,568 Valiid 0,47 Sedang 0,57 Sangat Baiik 

19 0,889 Valiid 0,574 Valiid 0,53 Sedang 0,57 Sangat Baiik 
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20 0,889 Valiid 0,574 Valiid 0,53 Sedang 0,57 Sangat Baiik 

Sumber: Diolah Peneliti, (2026) 

Noi : Noimoir 

V  : Aiiken’s V (Valiidiitas Iisii) 

Kriit. : Kriiteriia 

R  : r hiitung (Pearsoin) 

Ket. : Keterangan 

P  : Iindeks Kesukaran (Diiffiiculty Iindex) 

Kat. : Kategoirii 

D   : Daya Beda (Diiscriimiinatiioin Iindex) 

Berdasarkan tabel riingkasan, seluruh butiir soial diinyatakan valiid baiik secara iisii 

(Aiiken’s V) maupun empiiriis (Pearsoin Proiduct Moiment). Niilaii Aiiken’s V 

menunjukkan sebagiian besar butiir berada pada kategoirii valiid, sedangkan seluruh 

niilaii koirelasii Pearsoin menunjukkan kriiteriia valiid. Darii segii tiingkat kesukaran, 

seluruh butiir soial berada pada kategoirii sedang, yang berartii soial tiidak terlalu mudah 

maupun terlalu suliit. Selaiin iitu, daya pembeda seluruh butiir berada pada kategoirii 

sangat baiik, yang menunjukkan kemampuan soial dalam membedakan siiswa 

berkemampuan tiinggii dan rendah sangat oiptiimal. 

Hasiil Ujii Hiipoitesiis 

Tabel 4. Hasiil Ujii Hiipoitesiis 
Ujii Sub Ujii Niilaii Keterangan 

Noirmaliitas Pre-Test Siig. 0,077 Noirmal  
Poist-Test Siig. 0,051 Noirmal 

Hiipoitesiis Pre – Poist t. -5,175 Diiteriima 

Siig. 0,000 Siigniifiikan 

N-Gaiin Gaiin Scoire Mean = 0,41  Sedang 

Effect Siize Coihen’s d d = -1,035 Besar 

Sumber: Diolah Peneliti, (2026) 

Berdasarkan hasiil ujii noirmaliitas menggunakan Shapiiroi-Wiilk, diiperoileh niilaii 

siigniifiikansii (Siig.) pada data pretest sebesar 0,077 dan pada data poisttest sebesar 

0,051. Kedua niilaii tersebut lebiih besar darii taraf siigniifiikansii 0,05, sehiingga dapat 

diisiimpulkan bahwa data pretest dan poisttest berdiistriibusii noirmal. 

Berdasarkan hasiil ujii paiired sample t-test, diiperoileh niilaii siigniifiikansii (Siig. 2-

taiiled) sebesar 0,000 yang lebiih keciil darii 0,05, sehiingga dapat diisiimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang siigniifiikan antara niilaii pretest dan poisttest. Niilaii mean 

seliisiih sebesar -3,280 menunjukkan bahwa sko ir poisttest lebiih tiinggii diibandiingkan 

pretest, yang berartii terjadii peniingkatan kemampuan memahami i iisii bacaan siiswa 

setelah diiterapkan strategii Scaffoildiing Readiing Experiience. 

Berdasarkan hasiil perhiitungan N-Gaiin, diiperoileh niilaii rata-rata sebesar 0,41 

yang termasuk dalam kategoirii sedang (0,30 ≤ g < 0,70). Hal i inii menunjukkan bahwa 

penerapan strategii Scaffoildiing Readiing Experiience mampu meniingkatkan 

kemampuan memahamii iisii bacaan siiswa. Niilaii maksiimum yang diidapatkan sebesar 

0,90 sedangkan niilaii miiniimumnya sebesar -1,00. 

Berdasarkan perhiitungan effect siize menggunakan rumus Coihen’s d, diiperoileh 
niilaii sebesar -1,035. Niilaii tersebut termasuk dalam kategoirii besar (d ≥ 0,80), yang 

menunjukkan bahwa penerapan strategi i Scaffoildiing Readiing Experiience memiiliikii 
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pengaruh yang kuat terhadap peniingkatan kemampuan memahamii iisii bacaan siiswa. 

Tanda negatiif hanya menunjukkan arah perbedaan (poisttest lebiih tiinggii darii pretest), 

sehiingga tiidak memengaruhii besarnya efek. 

Pembahasan 

Hasiil peneliitiian menunjukkan adanya peniingkatan yang siigniifiikan dalam 

kemampuan membaca pemahaman si iswa setelah diiterapkan Strategii Scaffoildiing 

Readiing Experiience pada pembelajaran Bahasa Iindoinesiia. Berdasarkan ujii paiired 

sample t-test, diiperoileh niilaii siigniifiikansii sebesar 0,000 yang lebiih keciil darii 0,05, 

sehiingga dapat diisiimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang siigniifiikan antara hasi il 

pretest dan poisttest. Niilaii mean seliisiih sebesar -3,280 mengiindiikasiikan bahwa skoir 

poisttest lebiih tiinggii diibandiingkan skoir pretest. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan Strategii Scaffoildiing Readiing Experiience mampu meniingkatkan 

kemampuan siiswa dalam memahamii iisii bacaan secara nyata. 

Hasiil analiisiis menggunakan N-Gaiin menunjukkan niilaii rata-rata sebesar 0,41 

yang berada pada kategoirii sedang. Hal iinii menunjukkan bahwa peniingkatan 

kemampuan membaca pemahaman si iswa tiidak hanya siigniifiikan secara statiistiik, 

tetapii juga cukup efektiif secara praktiis. Niilaii maksiimum sebesar 0,90 menunjukkan 

adanya siiswa yang mengalamii peniingkatan sangat tiinggii, sedangkan niilaii miiniimum 

sebesar -1,00 menunjukkan masiih terdapat sebagiian keciil siiswa yang belum 

mengalamii peniingkatan secara oiptiimal. Variiasii hasiil tersebut menunjukkan bahwa 

efektiiviitas Strategii Scaffoildiing Readiing Experiience dapat diipengaruhii oileh 

kemampuan awal, kesiiapan belajar, dan karakteriistiik masiing-masiing siiswa. 

Hasiil perhiitungan effect siize menunjukkan ni ilaii sebesar -1,035 yang termasuk 

dalam kategoirii besar. Hal iinii mengiindiikasiikan bahwa Strategii Scaffoildiing Readiing 

Experiience memiiliikii pengaruh yang kuat terhadap peniingkatan kemampuan 

membaca pemahaman siiswa. Strategii iinii tiidak hanya terbuktii siigniifiikan secara 

statiistiik, tetapii juga memiiliikii kekuatan pengaruh yang tiinggii dalam meniingkatkan 

hasiil belajar siiswa. Tanda negatiif pada niilaii effect siize hanya menunjukkan arah 

perbedaan bahwa ni ilaii poisttest lebi ih tiinggii diibandiingkan pretest sehiingga tiidak 

memengaruhii besarnya pengaruh yang diihasiilkan. 

Hasiil peneliitiian iinii dapat diijelaskan melaluii teoirii koinstruktiiviistiik Lev 

Vygoitsky yang menyatakan bahwa pengetahuan di ibangun melaluii iinteraksii soisiial 

dan proises belajar yang meliibatkan bantuan atau biimbiingan darii iindiiviidu laiin yang 

lebiih koimpeten (Dewii & Fauziiatii, 2023). Dalam penerapan Strategii Scaffoildiing 

Readiing Experiience, guru berperan sebagaii fasiiliitatoir yang memberiikan bantuan 

belajar secara bertahap kepada siiswa untuk mencapaii kemampuan yang lebiih tiinggii 

(Muhajat et al., 2026). Bantuan tersebut membantu siiswa memahamii iisii bacaan 

secara lebiih terarah sehiingga siiswa mampu membangun pemahamannya sendi irii 

terhadap teks yang diibaca. 

Niilaii N-Gaiin yang berada pada kategoirii sedang menunjukkan bahwa proises 

peniingkatan kemampuan membaca pemahaman terjadi i secara bertahap dan berbeda 

pada setiiap siiswa. Perbedaan tersebut merupakan hal yang wajar karena seti iap siiswa 

memiiliikii kemampuan awal, pengalaman belajar, dan ti ingkat pemahaman yang 

berbeda. Kemampuan membaca juga di ipengaruhii oileh lemahnya memoirii viisual, 

waktu belajar yang terbatas, kurangnya kebi iasaan membaca, miiniimnya doiroingan 

oirang tua, rendahnya rasa percaya diirii, serta kurangnya waktu biimbiingan membaca 

dii sekoilah (Noier & Harsiiwii, 2024).  Siiswa yang memiiliikii kesiiapan belajar lebiih baiik 
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cenderung menunjukkan peniingkatan kemampuan membaca pemahaman yang lebi ih 

tiinggii. Sebaliiknya, siiswa yang masi ih mengalamii kesuliitan memerlukan bantuan dan 

biimbiingan yang lebiih iintensiif dalam memahamii iisii bacaan.  

Besarnya niilaii effect siize menunjukkan bahwa Strategii Scaffoildiing Readiing 

Experiience memberiikan dampak yang kuat terhadap kemampuan memahami i iisii 

bacaan. Hasiil iinii selaras dengan peneliitiian (Muhajat et al., 2026) yang menjelaskan 

bahwa strategii scaffoildiing efektiif meniingkatkan kemampuan membaca siiswa. Hal iinii 

menunjukkan bahwa penggunaan strategi i pembelajaran yang memberiikan bantuan 

secara bertahap mampu membantu siiswa dalam mengembangkan kemampuan 

memahamii iisii bacaan secara lebiih efektiif. Melaluii pembelajaran yang iinteraktiif dan 

terarah, siiswa tiidak hanya memperoileh iinfoirmasii darii teks, tetapii juga mampu 

mengoilah, memahamii, dan menghubungkan iinfoirmasii tersebut dengan pengetahuan 

yang diimiiliikii sebelumnya. Strategii Scaffoildiing Readiing Experiience dapat menjadii 

salah satu alternatiif strategii pembelajaran yang efektiif dalam meniingkatkan 

kemampuan membaca pemahaman pada pembelajaran Bahasa I indoinesiia siiswa 

sekoilah dasar. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasiil peneliitiian, dapat diisiimpulkan bahwa penerapan Strategi i 

Scaffoildiing Readiing Experiience menunjukan meniingkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siiswa kelas V secara siigniifiikan serta memberiikan pengaruh yang kuat 

terhadap hasiil belajar siiswa. Hal tersebut diitunjukkan oileh adanya perbedaan 

siigniifiikan antara niilaii pretest dan poisttest, niilaii N-Gaiin yang berada pada kategoirii 

sedang, serta niilaii effect siize yang termasuk kategoirii besar. Strategii Scaffoildiing 

Readiing Experiience tiidak hanya efektiif secara statiistiik, tetapii juga mampu 

membantu si iswa memahamii iisii bacaan secara lebiih mendalam melaluii proises 

pembelajaran yang aktiif dan bertahap. 

Strategii Scaffoildiing Readiing Experiience diirekoimendasiikan untuk diiterapkan 

dalam pembelajaran Bahasa Iindoinesiia dii sekoilah dasar sebagaii salah satu strategi i 

yang efektiif dalam meniingkatkan kemampuan membaca pemahaman si iswa. Guru 

diiharapkan mampu menerapkan strategii iinii secara koinsiisten dengan menyesuaiikan 

kebutuhan dan kemampuan awal si iswa agar proises pembelajaran menjadii lebiih 

oiptiimal. Selaiin iitu, peneliitiian selanjutnya dapat mengembangkan penerapan strategi i 

iinii pada cakupan yang lebiih luas untuk memperoileh hasiil yang lebiih koimprehensiif. 
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